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ABSTRAK

Sistem peradilan indonesia menjalankan fungsi untuk melakukan proses
pradilan untuk membuktikan dan memberi hukuman pidana lewat proses
pengadilan akan dibina dengan sistem pemasyarakatan indonesia, Pelayanan
makanan merupakan salah satu hak Warga Binaan Pemasyarakatan dan tahanan
yang harus di penuhi oleh penyelenggara Lapas/Rutan. Hal ini guna mendukung
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di bidang pembinaan, pelayanan dan keamanan
yang tercantum dalam pasal 14 Undang- undang nomor 22 tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan. Makanan dengan kaidah gizi seimbang di butuhkan oleh warga
binaan pemasyarakatan dan tahanan di Lapas/Rutan, untuk mempertahankan dan
meningkatkan derajat kesehatan agar tidak sakit dan dapat melakukan aktivitasnya
sehari-hari. Adapun permasalahan dalam skripsi ini bagaimana penerapan
permenkumham nomor 40 tahun 2017 tentang penyediaan pedoman penyelenggara
makanan bagi tahanan, bagaiamana hambatan dalam penerapan permenkumham
nomor 40 tahun 2017 tentang penyediaan makanan bagi tahanan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Normatif.

Hasil analisis menunjukan bahwa penerapan Penerapan Permenkumham
Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Makanan bagi Tahanan,
Anak, dan Narapidana di indonesia bertujuan untuk memastikan pemenuhan hak
dasar warga binaan dalam mendapatkan makanan yang layak dan bergizi. Namun
dalam implementasinya berbagai tantangan masih dihadapi oleh lapas dan rumah
tahanan di seluruh Indonesia, Overkapasitas Sebagai Hambatan Utama Banyak
Lapas di Indonesia mengalami kelebihan kapasitas yang signifikan, yang
berdampak pada kualitas layanan makanan.

Kata kunci: Penyelenggaran, Makanan lembaga Pemasyarakatan, Lembaga
Pemasyarakatan.



ABSTRACT

The Indonesian funding system functions to carry out the pre-trial process to
prove and provide criminal penalties through the court process will be fostered by the
Indonesian correctional system, Food service is one of the rights of Correctional Inmates
and guards that must be fulfilled by the organizers of the Prison/Detention Center. This is
to support the implementation of the main tasks and functions in the field of training,
services and security as stated in article 14 of Law number 22 of 2022 concerning
Corrections. Food with balanced nutritional principles is needed by correctional inmates
and prisoners in Prisons/Detention Centers, to maintain and improve their health so that
they do not get sick and can carry out their daily activities. The problems in this thesis
are how is the policy of the Minister of Law and Human Rights Number 40 of 2017
concerning the provision of guidelines for food providers for prisoners, how are the
obstacles in implementing the Minister of Law and Human Rights Number 40 of 2017
concerning the provision of food for prisoners. This study uses the Normative research
method.

The results of the analysis show that the implementation of Permenkumham
Number 40 of 2017 concerning Guidelines for the Provision of Food for Prisoners,
Children, and Convicts in Indonesia aims to ensure the provision of basic rights of
inmates to obtain proper and nutritious food. However, in its implementation, various
challenges are still faced by prisons and detention centers throughout Indonesia,
Overcapacity as the Main Obstacle Many prisons in Indonesia experience significant
overcapacity, which has an impact on the quality of food services
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